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    BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Fenomena mengenai remaja yang melakukan hubungan seksual pranikah saat 

ini bukanlah sesuatu hal yang asing didengar. Beberapa pemberitaan-pemberitaan 

melalui media online, media cetak, maupun media eletronik banyak yang 

membahas kasus ini. Seperti dilansir dari harapanrakyat.com sepasang remaja di 

Ciamis ditemukan tengah melakukan hubungan seksual di rumah temannya. Selain 

itu tribunnews.com juga mengabarkan pemberitaan serupa yaitu mengenai remaja 

berumur 17 tahun “digrebek” warga sedang melakukan hubungan suami istri di 

area persawahan di kota Demak. 

Pemberitaan kasus di atas menggambarkan bahwa pada zaman sekarang 

melakukan hubungan seksual sebelum menikah bagi sebagian remaja di Indonesia 

bukanlah suatu hal yang aneh lagi. Beberapa dari remaja di Indonesia sudah 

pernah melakukan hubungan seksual pranikah. Hal ini juga diperkuat melalui data 

statistik yang dimiliki oleh Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) tahun 

2008, yang menyatakan bahwa sebanyak 32% remaja usia 14 hingga 18 tahun di 

kota-kota besar (Jakarta, Surabaya, dan Bandung) pernah melakukan hubungan 

seksual pranikah (www.kompasiana.com). Selain itu survei dari BKKBN pada 

akhir tahun 2010 sekitar 51% remaja di wilayah Jabodetabek sudah tidak perawan.
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Sebanyak 4% responden yang mengaku melakukan hubungan seksual sejak usia 

16-18 tahun, 16% melakukan pada usia 13-15 tahun. Hubungan perilaku seksual 

pranikah di Surabaya mencapai hingga 47% di Bandung dan Medan 52% 

(www.bkkbn.or.id). 

Survei di atas menunjukkan bahwa, ternyata beberapa dari remaja di 

Indonesia telah melakukan hubungan seksual pranikah. Hal ini sebenarnya sangat 

bertentangan dengan norma ketimuran yang mengatur bahwa hubungan seksual 

hanya boleh dilakukan setelah melakukan pernikahan (Sarwono, 2012). Idealnya 

hubungan seksual dilakukan ketika seseorang sudah melakukan pernikahan, 

namun pada kenyataannya sebagian dari remaja yang belum menikah telah 

melakukan hubungan seksual pranikah.  

Secara umum perilaku seksual didefinisikan sebagai semua jenis aktifitas fisik 

yang menggunakan tubuh untuk mengekepresikan perasaan erotis atau perasaan 

afeksi (Nevid, Rathus, dan Rathus, 1995). Jenis aktifitas fisik ini bisa bermacam-

macam, mulai dari perasaan tertarik sampai tingkah laku berkencan, bercumbu, 

dan bersenggama. Objek seksualnya bisa orang lain, atau orang dalam khayalan 

diri sendiri (Sarwono, 2013). Sedangkan hubungan seksual pranikah dapat 

didefinisikan sebagai hubungan  kelamin yang dilakukan oleh seorang pria dan 

wanita yang terjadi sebelum ada ikatan resmi pernikahan atau dalam istilah asing 

disebut dengan Premarital Heterosexual Intercouse (Crook dan Baur, 2010). 
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Perilaku seksual pranikah ini juga terjadi pada siswa SMK X Tangerang. 

Bahkan hubungan perilaku seksual pranikah di SMK ini sempat tersebar di 

kalangan masyarakat Tangerang dan dimuat di media cetak. Berita tersebut 

dilansir dari merdeka.com “Seorang Remaja Masih Menggunakan Seragam 

Sekolah Melahirkan Di Kebun Milik Warga Sekitar” (merdeka.com, 2014). Berita 

ini sempat menghebohkan warga Tangerang karena sangat tidak lazim seseorang 

melahirkan di sebuah kebun, apa lagi yang melahirkan adalah seorang pelajar. 

Berita ini juga membuktikan bahwa ternyata hubungan perilaku seksual pranikah 

memang marak terjadi di Indonesia, tak terkecuali di SMK X Tangerang ini. 

Tidak hanya kasus diatas, penulis juga terjun langsung untuk mengobservasi 

para murid yang ada di SMK X Tangerang tersebut. Pada saat class meeting 

banyak anak-anak yang duduk-duduk di area parkiran. Area parkiran ini letaknya 

diluar sekolah dan tidak terlihat dari dalam sekolah sehingga membuat beberapa 

murid dari sekolah ini menjadikan tempat parkiran sebagai tempat berpacaran. 

Pada saat mengobservasi penulis menemukan beberapa murid yang berpacaran di 

area parkiran ini. Di antara mereka ada yang membelai pipi pasangannya dan tak 

lama kemudian merangkul pasangannya tersebut. Sedangkan pasangan yang lain 

duduk di area parkiran tersebut dan tangan laki-laki merangkul pinggang 

perempuan yang juga duduk disampingnya, sambil kepala laki-laki tersebut 

barsandar di bahu perempuan. Mereka semua tampak asik bercengkrama di area 

parkiran tersebut. Apa yang dilakukan oleh para remaja tersebut sudah merupakan 
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bagian dari bentuk-bentuk perilaku seksual, karena Duval dan Miller (1985) 

mengatakan bahwa sentuhan dan pelukan adalah bagian dari perilaku seksual. 

Maraknya kasus tentang hubungan seksual pranikah dikalangan remaja 

mengundang berbagai sikap yang dimiliki oleh para siswa di SMK X Tangerang. 

Ada siswa yang bersikap menyetujui dan ada pula siswa yang bersikap menolak 

terhadap perilaku seksual pranikah ini. Sikap seseorang terhadap suatu objek 

adalah perasaan mendukung atau memihak (favorable) dan perasaan tidak 

mendukung atau tidak memihak (unfavorable) pada objek tersebut (Berkowitz, 

dalam Azwar 2015). Dalam penelitian kali ini objek yang dimaksud adalah 

perilaku seksual pranikah. Menurut Secord & Backman (dalam Azwar, 2015) 

mendefinisikan sikap sebagai keteraturan tertentu dalam hal perasaan (afeksi), 

pemikiran (kognisi), dan predisposisi tindakan (konasi) seseorang terhadap suatu 

aspek dilingkungan sekitarnya. Sedangkan sikap terhadap perilaku seksual 

pranikah menurut Tim PKBI (dalam Mulyana dan Purnamasari, 2010) adalah 

perilaku seksual yang dilakukan oleh laki-laki dan perempuan yang belum terikat 

perkawinan sah di antara keduanya, baik hubungan seksual yang penetratif (penis 

dimasukkan ke dalam vagina atau anus) maupun hubungan seksual non penetratif 

(penis tidak dimasukkan ke dalam vagina atau anus). 

Untuk mengetahui sikap terhadap perilaku seksual pada siswa SMK X 

Tangerang, peneliti melakukan juga wawancara dengan beberapa murid untuk 

mengetahui bagaimana sikap para siswa terhadap perilaku seksual pranikah 
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tersebut. Berikut adalah hasil wawancara peneliti dengan siswa SMK X 

Tangerang, yang berinisial R, (16 tahun) : 

“menurut gue pacaran adalah hal yang wajar ya kak, apa lagi zaman 
sekarang gini jarang banget lah ada anak SMA yang ngga pacaran. Terus hal 
yang wajar dalam pacaran kalau menurut gue pegangan masih wajar ya,, 
eemmmmm,, pelukan juga kalo udah sayang banget hehehe,, kalau ciuman yaaaa 
pastiin lah kalau emang sayang banget dan ngga bakal putus sama pacarnya,, 
hehehe ya gitu sih kalau menurut aku. Eemm ya gitu pokoknya asalkan bener-
bener saling sayang ya kak bener-bener bisa jaga perasaan dan ngga akan putus 
ya boleh lah ciuman hehehe tapi kalo ngga ya mending jangan. Apalagi gue kan 
laki-laki jadi kan mau ngapain juga ngga ada bekasnya hahaha”.(wawancara 
pribadi 7 Mei 2016). 

Berdasarkan penuturan dari R di atas dapat disimpulkan sikap R terhadap 

perilaku seksual pranikah adalah positif. Secara kognitif R menganggap 

berpegangan tangan, berpelukan dan berciuman adalah hal yang wajar untuk 

dilakukan. Secara konasi R juga memiliki kecenderungan untuk melakukan 

perilaku seksual pranikah tersebut. 

Wawancara lain juga dilakukan peneliti dengan siswa SMK X Tangerang 

berinisial F (16 tahun) : 

“menurut saya pacaran ya wajar siiiih kak, kan juga banyak remaja yang 
pacaran tuh. Terus kalo pacaran ya sewajarnya kalo menurut aku pegangan 
tangan ya wajar-wajar aja sih kak,, eeeemmm atau gandengan kali ya juga 
yaaaaaa wajarlah itu ya,, kalo rangkulan mungkin jangan ditempat umum kali ya 
ngga enak kalo diliat orang hehehe, mungkin ditempat yang agak sepi yang ngga 
diliat banyak orang hehehe, eemm itu aja kali ya. Kalo ciuman mungkin jangan ya 
hehehe berkebihan aja rasanya. Ciumannya kalo udah nikah aja kali ya kak ya 
hehehe,, gitu sih paling yaa.” (wawancara pribadi 7 Mei 2016) 

Dari hasil wawancara peneliti dengan F remaja laki-laki yang duduk di 

bangku kelas XI ini, peneliti menyimpulkan bahwa F juga bersikap positif 
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terhadap perilaku seksual pranikah. Hal ini terlihat dari ungkapan-ungkapan F 

yang menganggap bahwa bergandengan dan berangkulan adalah hal yang wajar 

untuk dilakukan remaja yang berpacaran. Dengan kata lain F bersikap menyetujui 

terhadap perilaku seksual pranikah.  

Selain itu peneliti juga mewawancarai seorang pelajar perempuan berinisial D 

(15 tahun) : 

“Saya belum dapat izin pacaran dari orang tua kak, jadi saya ngga pernah 
pacaran. Terus kalau menurut saya liat temen-temen seumuran saya pacaran ya 
kalau pegangan tangan aja ngga pa-pa kali ya tapi kalau suda pelukan, ciuman 
rangkulan gitu saya ngga suka liatnya, risih aja. Lagian rasanya belum pantes aja 
gitu kak seumur kita pacaran kaya orang udah nikah gitu.”(wawancara pribadi 18 
desember 2015). 

Berdasarkan petikan wawancara diatas, D masih menganggap wajar jika 

ketika berpacaran hanya sebatas berpegangan tangan saja. Namun ia tidak 

menyetujui jika remaja berpacaran dengan melakukan kontak fisik seperti 

berciuman atau berpelukan. Dari ungkapan yang disampaikan oleh D 

menunjukkan bahwa, baik secara kognitif maupun konatif ia cenderung bersikap 

negatif terhadap perilaku seksual pranikah yang artinya ia cenderung bersikap 

menolak terhadap sikap tersebut. 

Menilik dari hasil wawancara terhadap tiga pelajar SMK X Tangerang 

tersebut, terdapat beberapa perbedaan pendapat mengenai sikap terhadap perilaku 

seksual. Ada yang bersikap negatif atau menolak dan ada juga yang bersikap 

positif atau menerima terhadap perilaku seksual pranikah ini. 
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Menurut Azwar (2015) sikap selalu dikaitkan dengan perilaku yang berada 

dalam batas kewajaran dan kenormalan yang merupakan respon atau reaksi 

terhadap stimulus lingkungan sosial. Rakhmat (2011) mengatakan bahwa setiap 

orang bertingkah laku sedapat mungkin sesuai dengan konsep dirinya. Fitts (dalam 

Puspasari, 2006) mengemukakan bahwa konsep diri mempunyai pengaruh yang 

kuat terhadap tingkah laku seseorang. Oleh karena itu, dengan mengetahui konsep 

diri seseorang maka akan lebih mudah meramalkan dan memahami tingkah 

lakunya. Fitts (dalam Puspasari, 2006) menyatakan bahwa konsep diri merupakan 

kerangka acuan (frame of reference) dalam ia berinteraksi dengan lingkungannya. 

Brook dan Emmert (dalam Arikunto, 2010) membagi gambaran konsep diri 

kedalam dua bentuk yaitu konsep diri positif dan konsep diri negatif. Remaja yang 

memiliki konsep diri yang positif biasanya memiliki kemampuan untuk mengatasi 

masalahnya, ia juga merasa setara dengan orang lain, menerima pujian tanpa rasa 

malu, menyadari bahwa setiap orang memiliki berbagai perasaan, keinginan dan 

perilaku yang tidak seluruhnya disetujui masyarakat dan mampu memperbaiki diri 

serta berusaha mengubah hal yang tidak baik pada dirinya. Selain itu Fitts (1971) 

juga mengatakan bahwa orang yang memiliki konsep diri yang positif cenderung 

merasa dirinya berharga dan bermoral sehingga ia mampu mengikuti norma yang 

berlaku pada masyarakat sekitar. Hal ini juga berkaitan dengan perilaku remaja 

tersebut dalam menyikapi perilaku seksual pranikah. Remaja yang memiliki 

konsep diri yang positif biasanya secara kognitif cenderung akan berpikir bahwa 

melakukan perilaku seksual pranikah adalah hal yang dilarang dan tidak 
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diperbolehkan dalam masyarakat, secara afeksi remaja tersebut akan meyakini 

bahwa secara moral perilaku seksual pranikah adalah hal yang dilarang, begitu 

juga dengan perilaku remaja tersebut maka ia akan menolak dan menjauhi perilaku 

seksual pranikah tersebut. 

Sebaliknya remaja yang memiliki konsep diri yang negatif mereka akan peka 

terhadap kritik, responsif terhadap pujian meski pura-pura menghindari, hiperkritis 

terhadap orang lain, merasa tidak disenangi orang lain, dan merasa pesimis 

terhadap kompetensi yang ada pada dirinya. Ketika remaja memiliki konsep diri 

yang negatif maka hal tersebut juga berpengaruh pada sikapnya terhadap perilaku 

seksual pranikah. Remaja yang memiliki konsep diri yang negatif secara kognitif 

cenderung berpikir bahwa perilaku seksual pranikah adalah hal yang boleh 

dilakukan. Selain itu secara afeksi mereka akan cenderung bersikap menyetujui 

perilaku seksual pranikah tersebut dan juga akan ada kecenderungan untuk 

melakukan perilaku seksual pranikah tersebut. 

Pernyataan diatas juga diperkuat melalui penelitian yang ditulis oleh 

Kurniawan (2009) mengenai “Hubungan Antara Interaksi Teman Sebaya dan 

Konsep Diri Dengan Intensi Perilaku Seks Pranikah Pada Remaja” didapati hasil 

ada hubungan negatif yang sangat signifkan antara konsep diri dengan intensi 

perilaku seks pranikah, yang artinya semakin tinggi konsep diri seseorang maka 

semakin rendah pula intensi perilaku seks pranikah dan sebaliknya semakin rendah 

konsep diri seseorang maka semakin tinggi pula intensi perilaku seks pranikah 

seseorang. Berdasarkan uraian di atas peneliti tertarik ingin mengetahui hubungan 
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konsep diri dengan sikap terhadap perilaku seksual pranikah di SMK X 

Tangerang. 

B. Identifikasi Masalah 

Salah satu tugas perkembangan remaja adalah menginginkan dan mencapai 

perilaku sosial yang bertanggung jawab secara sosial. Hal ini berarti remaja 

seharusnya berperilaku dan bersikap sesuai dengan norma sosial yang berlaku di 

lingkungannya, salah satunya yaitu tidak melakukan hubungan seksual pranikah. 

Namun pada kenyataannya masih ada media massa, cetak maupun online yang 

memberitakan tentang kasus perilaku seksual pranikah di Indonesia. 

Selain itu survei-survei yang dilakukan oleh berbagai lembaga atau 

organisasi-organisasi tertentu juga menyampaikan hal serupa. Setiap tahun selalu 

ada kasus yang tercatat dan bahkan angkanya meningkat disetiap tahunnya. 

Permasalahan perilaku seksual pranikah ini juga terjadi di sekolah SMK X yang 

ada di kota Tangerang. Kasus ini sempat menjadi perhatian masyarakat karena 

beredar berita di media massa bahwa salah satu siswi dari SMK X ini melahirkan 

di kebun milik warga setempat dengan masih menggunakan seragam sekolahnya. 

Berbagai macam reaksi yang ditimbulkan oleh para remaja ketika menyikapi 

perilaku seksual pranikah. Ada yang bersikap menerima terhadap perilaku seksual 

pranikah dan ada pula yang bersikap menolak. Perbedaan menyikapi hal ini juga 

dipengaruhi oleh berbagai hal, salah satunya adalah konsep diri. Remaja yang 

memiliki konsep diri yang positif biasanya memiliki kemampuan untuk mengatasi 
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masalahnya, meeka juga merasa setara dengan orang lain, menerima pujian tanpa 

rasa malu, menyadari bahwa setiap orang memiliki berbagai perasaan, keinginan 

dan perilaku yang tidak seluruhnya disetujui masyarakat dan mampu memperbaiki 

diri serta berusaha mengubah hal yang tidak baik pada dirinya. Hal ini juga 

berkaitan dengan perilaku remaja tersebut dalam menyikapi perilaku seksual 

pranikah. Remaja yang memiliki konsep diri yang positif biasanya cenderung akan 

berpikir bahwa melakukan perilaku seksual pranikah adalah hal yang dilarang dan 

tidak diperbolehkan dalam masyarakat. Selain itu mereka juga akan meyakini 

bahwa secara moral perilaku seksual pranikah adalah hal yang dilarang, begitu 

juga dengan perilaku remaja tersebut maka ia akan cenderung menolak dan 

menjauhi perilaku seksual pranikah tersebut. 

Sebaliknya remaja yang memiliki konsep diri yang negatif mereka akan peka 

terhadap kritik, responsif terhadap pujian meski pura-pura menghindari, hiperkritis 

terhadap orang lain, merasa tidak disenangi orang lain, dan merasa pesimis 

terhadap kompetensi yang ada pada dirinya. Ketika remaja memiliki konsep diri 

yang negatif maka hal tersebut juga berpengaruh pada sikapnya terhadap perilaku 

seksual pranikah. Remaja yang memiliki konsep diri yang negatif cenderung 

berpikir bahwa perilaku seksual pranikah adalah hal yang boleh dilakukan. Selain 

itu mereka akan cenderung bersikap menyetujui perilaku seksual pranikah tersebut 

dan juga akan ada kecenderungan untuk melakukan perilaku seksual pranikah 

tersebut. Berdasarkan uraian-uraian di atas maka peneliti tertarik untuk meneliti 

mengenai hubungan konsep diri dengan sikap terhadap perilaku seksual pranikah. 
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C. Tujuan 

Penelitian ini bertujuan untuk : 

1. Mengetahui hubungan konsep diri dengan sikap terhadap perilaku 

seksual pranikah pada remaja di SMK X Tangerang. 

2. Mengetahui gambaran konsep diri pada pada remaja siswa SMK X 

Tangerang. 

3. Mengetahui gambaran sikap perilaku seksual pranikah pada remaja 

siswa SMK X Tangerang. 

D. Manfaat Penlitian 

1. Manfaat Teoritis 

a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi bagi para pembaca 

khususnya mengenai konsep diri dengan sikap terhadap perilaku seksual 

pranikah pada remaja. 

b. Memberikan sumbangan ilmu pengetahuan khususnya psikologi sosial dan 

psikologi pendidikan mengenai fenomena perilaku seksual pada remaja. 

2. Manfaat Praktis 

a. Siswa  

Setelah membaca penelitian ini para siswa diharapkan mampu memiliki 

konsep diri yang positif sehingga mereka mampu bersikap menolak 

perilaku seksual pranikah. 
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b. Sekolah  

Sekolah diharapkan mampu membimbing para siswa untuk siap 

menghadapi masa remaja tanpa harus terpengaruh untuk melakukan 

perilaku seksual pranikah. 

 

E. Kerangka Berpikir 

Masa remaja adalah masa yang biasa disebut orang awam sebagai masa yang 

labil. Masa transisi yang sedang mereka alami ternyata membawa berbagai 

dampak baik fisik maupun psikologis kepada remaja-remaja tersebut. Dari segi 

fisik mereka mengalami perubahan yang juga mengakibatkan aktifnya hormon-

hormon pada diri mereka. Aktifnya hormon-hormon tersebut juga berdampak pada 

matangnya organ-organ reproduksi yang berakibat pada perkembangan seksual. 

Dengan matangnya fungsi-fungsi seksual maka timbul pula dorongan-dorongan 

dan keinginan untuk pemuasan-pemuasan seksual. Dorongan-dorongan seksual 

inilah yang jika tidak diarahkan dengan benar akhirnya akan menyebabkan remaja 

melakukan perilaku seksual pranikah. 

Sikap terhadap perilaku seksual pranikah di kalangan remaja berbeda-beda. 

Ada yang bersikap positif dan ada yang bersikap negatif terhadap perilaku seksual 

pranikah tersebut. Salah satu faktor yang mempengaruhi perilaku adalah konsep 

diri, karena seseorang bertingkah laku sedapat mungkin sesuai dengan konsep 

dirinya. Ketika remaja memiliki konsep diri yang positif maka remaja tersebut 
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akan cenderung berpikir bahwa melakukan perilaku seksual pranikah adalah hal 

yang dilarang dan tidak diperbolehkan dalam masyarakat. Setelah pemikiran 

seperti itu terbentuk maka, maka akan ada kecenderungan untuk bersikap menolak 

dan menjauhi perilaku seksual pranikah. Sebaliknya ketika remaja memiliki 

konsep diri yang negatif maka mereka akan cenderung bepikir bahwa perilaku 

seksual pranikah bukanlah hal yang tabu untuk dilakukan dan mereka akan 

memiliki kecenderung untuk melakukan perilaku tersebut. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.1 Bagan Kerangka Berpikir 

 

F. Hipotesis 

Hipotesis dalam penelitian ini yaitu adanya hubungan negatif antara konsep 

diri dengan sikap terhadap perilaku seksual pranikah pada siswa SMK X 

Tangerang. 

remaja 

Sikap terhadap perilaku seksual pranikah di 
kalangan remaja 

 

Konsep diri 

Positif 

Kognitif  Afektif  Konatif 

Negatif 

Negatif Positif 


